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ABSTRAK 

PERBEDAAN PERILAKU ASERTIF REMAJA DITINJAU DARI 

PENGGUNA NARKOBA DENGAN YANG TIDAK MENGGUNAKAN 

NARKOBADIKEC.MEDAN TUNTUNGAN 

IW AN BAST ANT A GINTING 

09.860.213 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perbedaan 
perilaku asertif remaja ditinjau dari pengguna narkoba dengan 
yang tidak menggunakan narkoba di kec. medan tuntungan. 
Perilaku asertif adalah perilaku yang mengarah langsung kepada 
tujuan, jujur, terbuka, penuh percaya diri, dan teguh pendiriannya. 
Pehelitian ini melibatkan 40 orang remaja. Yang terdiri dari 
remaja pengguna dan bukan pengguna narkoba. Metode 
pengambilan data yang digunakan adala teknik purposive 
sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala perilaku asertif 
dengan reliabilitas 0,854. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil 
0,380 (p<0,05) yang berarti ada perbedaan perilaku asertif pada 
remaja pengguna narkoba dengan bukan pengguna narkoba. 
Dimana perilaku asertif remaja bukan pengguna narkoba lebih 
tinggi dari remaja pengguna narkoba. 

Kata kunci: Perilaku asertif, Remaja, Pengguna Narkoba 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa atau suatu periode yang penuh gejolak. 

Schneiders (dalam Ayu, 1991) mengatakan bahwa masa remaja merupakan 

periode yang hams dibayar mahal oleh remaja untuk kesempatan mereka tumbuh. 

Sedangkan Meichati ( 1990) berpendapat bahwa masa remaja merupakan usia 

peralihan dari masah kanak-kanak ke dewasa yang memiliki berbagai masalah, 

baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi masyarakat. 

Dalam memasuki masa remaja, berarti seseorang telah memasuki suatu 

masa transisi, dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Sebagai suatu masa 

transisi, pada umumnya ditandai oleh berbagai macam perubahan, baik perubahan 

yang terjadi dalam diri remaja itu sendiri maupun yang terjadi diluar dirinya yang 

berkaitan dengan status remaja di dalam lingkungan sosialnya. 

Bernhardt (dalam Ayu, 1991) berpendapat bahwa remaja yang berada pada 

fase perkembangan dihadapkan pada penyesuaian baru yang dirasa sulit bagi 

remaja. Kontrol diri bertambah sulit, remaja menjadi cepat marah, gelisah, mudah 

tersinggung, mengalami depresi dan cenderung menggunakan cara-cara yang 

kurang wajar untuk meyakinkan dunia sekitar. Selain itu remaja yang dihadapkan 

dengan perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya dan hal ini 

mempengaruhi perkembangan individu pada periode berikutnya. 

Syamsul (2000) mengemukakan bahwa remaja merupakan masa "Strorm 

and drug", yaitu sebagai periode yang berada dalam dua situasi antara 

kegoncangan, penderitaan, asmara dan pemberontakan dengan otoritas orang 

dewasa. Mereka adalah kelompok paling rawan berkaitan dengan penyalahgunaan 
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narkoba. Banyak faktor yang berperan dalam penyalahgunaan narkoba 

diantaranya faktor keluarga, kepribadian, dan lingkungan pecandu narkoba 

biasanya memiliki konsep diri yang negatif dan harga diri yang rendah. 

Perkembangan emosmya terhambat, ditanda1 oleh ketidakmampuan 

mengekspresikan emosinya secara wajar, mudah cemas, pasif, agresif dan 

cenderung depresi. 

Ifran (2008) menerangkan bahwa kelompok teman sebaya juga dapat 

menimbulkan tekanan kelompok, yaitu cara teman-teman atau orang-orang seusia 

mempengaruhi seseorang agar menyalahgunakan narkoba. Lingkungan sekolah 

yang kurang disiplin dan tidak tertib, sering tidak ada pelajaran pada waktu jam 

sekolah, serta sekolah yang tidak mempunyai fasilitas untuk menyalurkan 

kreativitas siswa, merupakan ciri-ciri sekolah yang berisiko tinggi terhadap 

adanya penyalahgunaan narkoba pada murid-muridnya. Terlebih saat ini 

kesempatan untuk mendapatkan nar]\oba relatif mudah. Lingkungan masyarakat 

yang masih bersikap tak acuh seolah memberikan kebebasan terhadap 

penyalahgunaan narkoba. Faktor lainnya adalah lemahnya penegakan hukum di 

Indonesia. 

Menurut Pardede (2002), masa remaJa merupakan suatu fase 

perkembangan yang dinamis dalam kehidupan seorang individu. Masa ini 

merupakan periode transisi dari masa anak ke masa dewasa yang ditandai dengan 

percepatan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial yang berlangsung 

pada dekade kedua kehidupan. 

Perubahan rohani juga timbul remaja telah mulai berfikir abstrak, ingatan 

logis makin lama makin lemah. Pertumbuhan fungsi-fungsi psikis yang satu 

dengan yang lain tidak dalam keadaan seimbang-akibatnya anak sering mengalami 
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